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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi 

Nilai-Nilai Gontong Royong dalam Kegiatan Majelis Ta'lim di 

Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Nilai gotong royong merupakan salah satu nilai pendidikan 

sosial yang diterapkan dalam kegiatan Majelis Ta'lim 

Masjid Darussalam, Masjid As-Shadiqin, dan Masjid Jami'. 

Implementasi nilai gotong royong dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti pengajian rutin, kerja sama 

pengurus dalam mempersiapkan kegiatan, pembiasaan 

saling membantu antarsesama anggota, kegiatan gotong 

royong membersihkan lingkungan masjid, program satu 

canting beras, santunan sosial, serta partisipasi dalam 

kegiatan kemasyarakatan. Penerapan nilai gotong royong 

tersebut membentuk kebiasaan bekerja sama, saling 

membantu, dan meningkatkan kepedulian sosial di 

kalangan jamaah sehingga nilai gotong royong tidak hanya 

diterapkan dalam lingkungan majelis ta'lim, tetapi juga 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Implementasi nilai gotong royong dalam kegiatan Majelis 

Ta'lim telah terlaksana melalui berbagai kegiatan, yaitu 
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kegiatan pengajian, kegiatan pengurus, kegiatan 

pembiasaan, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Melalui 

kegiatan tersebut, jamaah terbiasa saling membantu dalam 

mempersiapkan kegiatan, bekerja sama menyelesaikan 

tugas, bergotong royong membersihkan lingkungan 

masjid, melaksanakan program satu canting beras, 

memberikan santunan kepada masyarakat, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial. 

Implementasi tersebut menunjukkan bahwa nilai gotong 

royong telah menjadi bagian dari pelaksanaan kegiatan 

majelis ta'lim dan diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

3. Faktor pendukung implementasi nilai gotong royong dalam 

kegiatan Majelis Ta'lim meliputi motivasi jamaah yang 

tinggi untuk mengikuti kegiatan, kepemimpinan pengurus 

yang mampu mengoordinasikan anggota, kerja sama 

antaranggota yang baik, program kegiatan yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan, serta dukungan 

masyarakat terhadap berbagai kegiatan majelis ta'lim. 

Faktor-faktor tersebut mendukung terlaksananya kegiatan 

secara teratur sehingga nilai gotong royong dapat terus 

diterapkan oleh jamaah. Sedangkan faktor penghambat 

implementasi nilai gotong royong dalam kegiatan Majelis 

Ta'lim meliputi kesibukan anggota sehingga tidak semua 

jamaah dapat mengikuti kegiatan secara rutin, kurangnya 
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kekompakan sebagian anggota, kurangnya dukungan 

terhadap beberapa kegiatan, keterbatasan dana dalam 

pelaksanaan program, serta menurunnya partisipasi 

sebagian anggota. Meskipun terdapat berbagai hambatan 

tersebut, pengurus tetap berupaya mempertahankan 

pelaksanaan kegiatan melalui koordinasi, pemberian 

motivasi kepada anggota, serta mengoptimalkan sumber 

daya yang tersedia agar nilai gotong royong tetap dapat 

diterapkan dalam setiap kegiatan majelis ta'lim. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pengurus Majelis Ta'lim, diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan 

majelis ta'lim secara rutin serta mengembangkan program-

program yang mampu memperkuat implementasi nilai-

nilai pendidikan sosial, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan secara lebih luas oleh jamaah dan masyarakat. 

2. Bagi anggota Majelis Ta'lim, diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi dalam setiap kegiatan majelis 

ta'lim serta terus mengamalkan nilai-nilai pendidikan 

sosial, seperti kepedulian, kerja sama, tanggung jawab, 

toleransi, dan ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
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3. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap keberlangsungan kegiatan majelis ta'lim karena 

keberadaannya tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

pembelajaran agama, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

karakter sosial dan penguatan hubungan kemasyarakatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai implementasi nilai-

nilai pendidikan sosial pada majelis ta'lim dengan cakupan 

wilayah yang lebih luas atau menggunakan pendekatan dan 

fokus penelitian yang berbeda sehingga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam, 

khususnya dalam bidang pendidikan sosial. 
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